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JUDUL :
PENINGKATAN KAPASITAS KADER DALAM PENCEGAHAN STUNTING MELALUI
PROGRAM BAGEUR DI POSYANDU NUSA INDAH, DESA PARUNGPANJANG
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Pemerintah Indonesia menetapkan target penurunan

Ketua : Mertien Sa’pang stunting menjadi  14% pada 2024, namun data
menunjukkan prevalensi stunting pada tahun 2022 masih
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oleh belum optimalnya implementasi program pencegahan
stunting, terutama di Posyandu Nusa Indah. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan
pengetahuan dan Kkesadaran masyarakat melalui
pemberdayaan kader. Oleh karena itu diperlukan adanya
kegiatan peningkatan kapasitas kader sebagai ujung
tombak pencegahan stunting di masyarakat seperti program
BAGEUR. Program ini disusun berdasarkan kondisi di
Posyandu Nusa Indah dan dikembangkan menggunakan
pendekatan multidisiplin. Kegiatan ini dibagi kedalam 2
kegiatan utama yaitu Bageur Kader-Na (pelatihan
fasilitator pencegahan stunting) dan Bageur PMT-Na
(pelatihan pembuatan PMT balita tinggi protein). Kegiatan
pertama yaitu Pelatihan fasilitator cegah stunting, hasilnya
diperoleh perubahan signifikan pengetahuan sebelum dan
setelah diberikan pelatihan (p<0.001), dengan rata-rata
pengetahuan sebelum 78,75 dan setelah pelatihan
mengalami peningkatan menjadi 90,59. Kegiatan kedua
yaitu pelatihan pembuatan makanan tambahan. Kegiatan
ini dilakukan dengan memberikan pelatihan untuk
pembuatan beberapa menu PMT yang disesuaikan dengan
kelompok usia. Pelaksanaan kegiatan diatas diharapkan
dapat mencapai target utama Kkegiatan pengabdian
masyarakat ini yaitu “Bageur status gizi balita-na” yang
tergambarkan melalui peningkatan asupan protein balita
melalui pemberian PMT untuk jangka pendek dan untuk
jangka panjang perbaikan profil status gizi balita di wilayah
kerja posyandu nusa indah.

Kata kunci: Balita, pemberian makanan tambahan, status
gizi

e -




(Profil Ringkasan LITABMAYS)

©

Universitas
Esa Unggul

LPPM UNIVERSITAS ESA UNGGUL

Jurnal Abmas Negeri (JAGRI) Vol. 5 No. 2 (2024): Volume 5
Nomor 2 Desember 2024177-188

EEET.

EEEET.

Penanganan dan pencegahan kejadian stunting
menjadi prioritas dalam pencapaian tujuan SDGs
kedua, yaitu Tanpa Kelaparan. Pemerintah
Indonesia menetapkan target penurunan
stunting dalam RPJMN 2024 menjadi 14%,
namun data menunjukkan prevalensi stunting
pada tahun 2022 masih 21,6%. Di tingkat daerah,
seperti Kabupaten Bogor, prevalensi stunting
mencapai 19,08% pada tahun 2019. Berbagai
faktor seperti pandemi COVID-19 turut
memperburuk kondisi ini. Diskusi dengan
Puskesmas Parungpanjang juga menunjukkan
angka stunting tinggi di desa Parungpanjang, di
mana implementasi program stunting di
posyandu belum optimal, terutama di Posyandu
Nusa Indah. Rekomendasi untuk meningkatkan

kapasitas kader di posyandu tersebut
disarankan. Sehinggan kegiatan pengabdian
masyarakat ini disusun untuk peningkatan

kapasitas kader di Posyandu Nusa Indah sebagai
komunikator cegah stunting dan pengelola PMT
balita.

Posyandu nusa indah berlokasi di JI. Nangka 4 RT
004/RW 09 Desa Parungpanjang yang dibentuk
sejak 24 April 2007. Wilayah kerja posyandu
nusa indah mencakup 4 (tiga) RT dari RT 01
hingga RT 04 di RW 09. Permasalahan prioritas di
lokasi mitra yaitu (1) Kurangnya pemahaman
kader mengenai penerapan gizi seimbang sesuai
dengan kelompok wusia; (2) Kurangnya
keterampilan kader dalam melaksanakan
kegiatan pemberian edukasi (penyuluhan) yang
interaktif; (3) Kurangnya pemahaman kader
mengenai penerapan gizi seimbang sesuai
dengan  kelompok wusia; (4) Kesulitan
menyediakan PMT balita yang sesuai dengan
Kemenkes. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan dengan beberapa tahapan dengan
melibatkan tim multidisiplin dari Program Studi
IImu Gizi, Pendidikan Profesi Dietisien dan IImu
Komunikasi, meliputi (1) Sosialisasi; (2)

Hasil kegiatan meliputi penilaian dari 2 kegiatan
utama. Kegiatan pertama vyaitu Pelatihan
komunikator cegah stunting, hasilnya diperoleh
perubahan signifikan pengetahuan kader sebelum
dan setelah diberikan pelatihan (p<0.001), dengan
rata-rata pengetahuan sebelum 78,75 dan setelah
pelatihan mengalami peningkatan menjadi 90,59.
Kegiatan kedua vyaitu pelatihan pembuatan
makanan tambahan. Kegiatan ini dilakukan
dengan memberikan pelatihan untuk pembuatan
3 menu PMT sesuai dengan kelompok usia,
dimana dilakukan pembuatan menu pastel tutup,
bola-bola tempe telur puyuh, dan little cornfield.
Setelah pelatihan, keterampilan kader dalam
menyediakan PMT vyang beragam semakin
meningkat.

Pelatihan; (3) Penerapan teknologi; (4)
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Keberlanjutan Program.
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Skema Pemberdayaan Berbasis Masyarakat
(PBM) Ruang Lingkup Pemberdayaan Kemitraan | Ucapan terima kasih diberikan kepada
Masyarakat (PKM) Direktorat Riset, Teknologi, dan
Pengabdian Kepada Masyarakat, Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan
Teknologi, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia yang telah memberikan
pendanaan untuk kegiatan pengabdian
masyarakat pelaksanaan tahun 2024.
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